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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengungkap seberapa besar pengurangan porsi narasi Palestina pada media Arab
pasca Perang Gaza 2023, yakni pada portal Al-Arabiya yang berada di bawah MBC group Saudi Arabia,
dan portal Al-Jazeera yang berpegang pada ideologi Anti Status-Quo otoritas kawasan di Qatar.
Menurut data dari Google Trends, Atensi terhadap Palestina pasca Serangan 7 Oktober 2023 justru
cenderung menurun, sedangkan Atensi terhadap Gaza justru melonjak. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan Analisis Wacana Kritis (AWK ) Model Theo Van Leeuwen karena
relevansinya dalam mendeteksi bagaimana aktor sosial dan peristiwa ditampilkan (inklusi) atau
disembunyikan (eksklusi) dalam teks media yang menjadi tendensi ideologis di balik pemberitaan. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 8 teks berita dengan 4 tema krusial pada momentum penting
pasca dimulainya Perang Gaza dengan periode pemberitaan mulai 1 Januari 2024 hingga 31 Desember
2024, pada portal al-Arabiyya dan al-Jazeera. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari total 10 data
eksklusi dan 37 data inklusi, penyembunyian (eksklusi) narasi Palestina lebih banyak dilakukan Al-
Arabiya dengan total 7 Data sedangkan Al-Jazeera dengan total 3 data, menunjukkan adanya upaya
pengaburan narasi Palestina yang lebih besar pada portal al-Arabiyya. sedangkan penampilan (inklusi)
narasi Gaza pada Al-Arabiya penuh dengan Pengaburan, Pembingkaian, dan Pengalihan dengan total 23
Data inklusi bermuatan negatif, sementara Al-Jazeera menampilkan narasi Gaza (inklusi) secara lugas dan
terbuka dengan total 14 Data.

Kata Kunci: Eksklusi; Gaza; Inklusi; Media; Palestina.
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1. Pendahuluan
Isu Palestina telah menjadi wacana global yang dinamis sejak pertengahan abad ke-20.
Sebagai salah satu konflik geopolitik yang paling berkepanjangan dalam sejarah modern,
Palestina menempati posisi sentral dalam pemberitaan media internasional, khususnya media
berbahasa Arab. Sejak peristiwa /Nakba hingga hari ini, isu ini terus memanas dan
bertransformasi menjadi diskursus yang luas, melampaui batas-batas geografis negara tersebut.
Bagi media, Palestina adalah "isu abadi" yang selalu relevan untuk dibahas, baik dari perspektif

kemanusiaan, politik, maupun agama.

Menurut Heni dan Chandra, di antara beberapa faktor yang membuat isu ini terus
disorot media adalah beberapa news values yang ada di dalamnya, yakni: Keluarbiasaan, Konflik
yang menjadi topik populer masyarakat, serta keterikatan emosional dengan para korban (Heni
and Chandra 2022:135). Namun, dalam perkembangannya, terdapat dualisme perspektif media
dalam membingkai isu ini. Di satu sisi, terdapat wacana "pengawalan konflik" (advokasi), di
mana media berfungsi sebagai pilar keempat demokrasi yang bertujuan menjaga urgensi

penyelesaian konflik agar terus menjadi agenda dunia.

Di sisi lain, muncul fenomena komodifikasi berita atau engagement, di mana isu
Palestina dieksploitasi semata-mata sebagai penarik atensi publik. Keberpihakan media tidak
selalu dapat ditentukan hanya melalui satu unsur kebahasaan. Deprez dan Raeymaeckers (2010)
menunjukkan bahwa suatu media dapat memperlihatkan keberpihakan kepada satu pihak dalam
pemilihan sumber, tetapi memberi ruang lebih besar kepada pihak lain melalui individualisasi

korban (Deprez and Raeymaeckers 2010).

Di balik citra independensinya, media sebenarnya bertindak sebagai penyaring informasi
yang subjektif. Mereka tidak sekadar memotret realitas, melainkan memilah dan memilih bagian
mana dari sebuah peristiwa yang layak dikonsumsi publik. Mekanisme ini melahirkan
perbedaan agenda: satu media bisa saja membesar-besarkan sebuah isu, sementara media lain

memilih untuk tidak menyembunyikannya (Sulaeman 2024:21)
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Gambar 1. Trend Kata "Gaza" dan "Palestine” dalam News Search Google
Mulai 1 januari 2023-6 Oktober 2023
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Situasi ini mengalami pergeseran drastis pasca serangan 7 Oktober 2023. Serangan yang
memicu eskalasi militer besar-besaran di Jalur Gaza tersebut mengubah peta atensi media global.
Dalam waktu singkat, seluruh mata dunia tertuju pada Gaza. Data menunjukkan lonjakan
interaksi (engagement) yang signifikan di media sosial dan portal berita terkait kata kunci "Gaza",
mengalahkan topik internasional lainnya. Gaza menjadi pusat gravitasi pemberitaan,
menggantikan narasi besar lainnya. Data dari Google Trends menyebutkan sebuah
perbandingan yang cukup signifikan terkait News Search kata “Gaza” dan “Palestine” pada
sebelum dan sesudah serangan 7 Oktober. Sebelum serangan 7 Oktober 2023, pemberitaan
terkait Gaza nyaris selalu di bawah 5% di tiap bulan, sedangkan Palestina nyaris konsisten di atas

10%. Rata-rata perbandingan antara keduanya mencapai 6:22.

Sementara itu pasca serangan 7 Oktober 2023, Trend ini mengalami perputaran yang
cukup ekstrem. Penggunaan 7erm ‘“Gaza” mulai 7 Oktober 20223 — 7 Oktober 2024 selalu
konsisten di atas 20%, sedangkan ‘“Palestine” hampir tidak pernah mencapai angka 20%.
Perbandingan penggunaan 2 term tersebut berbalik menjadi 35:25 dengan keunggulan narasi

untuk term “Gaza”.

Tingginya intensitas pemberitaan mengenai Gaza membawa paradoks tersendiri bagi
diskursus Palestina secara makro. Ketika nama "Gaza" terus mendominasi tajuk utama, narasi
"Palestina" sebagai entitas negara dan bangsa justru mengalami penurunan visibilitas. Terjadi

fragmentasi narasi yang serius; publik disuguhi detail mikroskopis tentang kehancuran Gaza,
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namun kehilangan konteks makroskopis tentang perjuangan pembebasan Palestina. Fenomena
ini mengindikasikan adanya reduksi narasi: dari perjuangan kemerdekaan sebuah bangsa

menjadi sekadar krisis kemanusiaan di sebuah kantong wilayah yang terisolasi.

Gambar 2. Trend Kata "Gaza" dan "Palestine” dalam News Search Google Mulai 7 Oktober
2023-7 Oktober 2024
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Hal ini menjadi masuk akal jika dihubungkan dengan upaya Israel sejak beberapa dekade
terakhir untuk memecah Palestina menjadi dua wilayah berdasarkan kapabilitas Israel dalam
melakukan controlling, yakni Tepi Barat sebagai wilayah yang directly control (kendali
langsung) karena berdekatan dan berbatasan langsung dengan wilayah Yahudi, dan Jalur Gaza
sebagai wilayah yang indirectly control (kendali tak langsung), karena keunikan geografisnya,
serta didukung dinamika politiknya yang lebih memihak pada Hamas (Chomsky and Pappé
2015:141)

Untuk membedah fenomena kebahasaan dan ideologis ini, diperlukan pisau analisis
yang mampu melihat bagaimana aktor sosial ditampilkan atau dihilangkan dalam teks. Analisis
Wacana Kritis (AWK) model Theo van Leeuwen (2008) menawarkan kerangka kerja yang
relevan. Menurut Leeuwen, Tata bahasa memiliki nilai yang lebih dari sekedar bagaimana ia
harus diungkapkan. Leeuwen menyebut ini dengan istilah meaning potential, bahwa susunan
susunan bahasa memiliki banyak model pemaknaan yang bisa merepresentasikan banyak
keberpihakan (Leeuwen 2008:23). Model Van Leeuwen memungkinkan peneliti untuk
melacak bagaimana media melakukan suppression (peniadaan) atau backgrounding (latar
belakang) terhadap aktor-aktor tertentu dan menggantikannya dengan representasi parsial

seperti "Gaza'".
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Beberapa penelitian terkait narasi Palestina menggunakan teori Analisis Wacana Kritis
(AWK) di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Heni dan Chandra (2022), Hasish
(2023), serta Nasaruddin dan Atikurrahman (2024). Penelitian yang ditulis oleh Heni dan
Chandra pada Jurnal Lensa Vol.12 tersebut meneliti narasi konflik Palestina-Israel yag
diberitakan pada 2 media yang berbeda, yakni Fox News (Amerika) dan Detik.com (Indonesia).
Penelitian yang menggunakan AWK model Norman Fairclough tersebut meneliti 4 artikel dari
masing-masing media yang diberitakan mulai 15-30 Mei 2023. Penelitian tersebut menganalisis
bagaimana setiap aktor konflik direpresentasikan oleh masing-masing media (Heni and Chandra

2022).

Penelitian yang ditulis oleh Hasish dkk dan diterbitkan pada Jurnal Komunikator Vol.
15 meneliti terkait keberimbangan narasi BBC atas pemberitaan agresi Israel pada Gaza tahun
2021, antara naskah asli berahasa Inggris dengan salinan berbahasa Arabnya. Penelitian ini
mengungkapkan dasar-dasar ideologis dengan cara menyorot kebijakan editorial pada kedua
jenis naskah tersebut (Hashish, Ismail, and Abusaada 2023). Sedangkan penelitian yang ditulis
oleh Nasaruddin dan Atikurrahman pada Jurnal Aglam Vol.9 membandingkan narasi Gaza pada
portal BBC Arabic sebagai representasi Barat, dan Al-Jazeera sebagai representasi Timur
Tengah. Penelitian tersebut menggunakan model Theo Van Leeuwen untuk membuktikan
bagaimana representasi masyarakat sipil pada masing-masing media (Nasaruddin and

Atikurrahman 2024).

Dari tiga penelitian yang sudah dijabarkan lagi, ketiganya menggunakan Analisis
Wacana Kiritis sebagai pendekatan untuk membedah ideologi yang coba direpresentasikan oleh
media dalam pemberitaan tertentu. Demikian pula penelitian ini, yang akan menggunakan
model AWK Theo van Leeuwen juga mencoba membedah proporsionalitas masing-masing
kanal berita. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian di atas adalah
bahwa penelitian ini secara spesifik mencoba mengungkap keberpihakan masing-masing portal
berita dengan cara membandingkan narasi pemberitaan masing-masing media terkait Palestina
dan Gaza. Media-media mana yang dinilai mereduksi narasi Palestina atas Gaza, dan media-

media mana yang memberitakan Palestina dan Gaza secara lebih proporsional.

Sementara itu, media yang menjadi objek penelitian pada artikel ini adalah berita-berita
dengan tema tertentu pada 2 portal utama, al-Arabiya dan Al-Jazeera. Perbedaan ideologis di
antara keduanya menjadi alasan utama pemilihan kedua portal tersebut sebagai sampel data. Al-

Arabiya yang didirikan oleh MBC Group tahun 2003 mendukung ideologi Pro- Establishment
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memiliki peran yang cenderung lebih mendukung terhadap otoritas politik, dibanding gerakan
militer. Sedangkan Al-Jazeera yang lebih senior sejak 1996 di Qatar mengusung dukungan
terhadap ideologi Anti-Status Quo yang dirancang justru untuk menjadi antitesis terhadap
rezim Teluk dan Kawasan. Perbedaan orientasi kedua media juga ditemukan dalam
pemberitaan krisis Teluk 2017. Ajaoud dan Elmasry (2020) menunjukkan bahwa Al-Jazeera
membingkai Qatar sebagai korban tekanan eksternal, sedangkan Al-Arabiya merepresentasikan
Qatar sebagai negara pendukung terorisme. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa jaringan
berita dapat menjadi bagian dari konflik politik yang diberitakannya sehingga posisi redaksional

tercermin melalui pemilihan bingkai dan representasi aktor (Ajaoud and Elmasry 2020).

Dalam masalah Palestina, Al-Jazeera cenderung lebih keras dan apa adanya daripada Al-
Arabiya yang mempertimbangkan stabilitas kawasan. Dalam satu peristiwa misalnya, Al-Jazeera
cenderung lebih banyak mewawancarai pribumi Palestina dibanding Al-Arabiya. Dalam
pemberitaan korban, Al-Jazeera cenderung memberitakan lebih banyak korban dibanding Al-
Arabiya, terlepas dari benar tidaknya, sikap tersebut menunjukkan keberpihakan masing-masing
terhadap isu Palestina (Elmasry et al. 2013:764—65). Tartory (2020) menemukan bahwa Al-
Jazeera dan Al-Arabiya cenderung menampilkan secara positif negara yang berhubungan
dengan lingkungan institusionalnya dan merepresentasikan pihak lain secara lebih negatif. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pilihan kata, struktur judul, penonjolan fakta, dan penjelasan
sebab-akibat dapat menjadi sarana pembentukan representasi ideologis, meskipun kedua media

membicarakan peristiwa yang sama (Tartory 2020)

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini menjadi urgen untuk dilakukan guna
mengungkap bagaimana media-media berbahasa Arab merekonstruksi realitas konflik pasca 7
Oktober. Melalui analisis wacana kritis, artikel ini bertujuan membuktikan apakah pergeseran
terminologi dari "Palestina" ke "Gaza" merupakan bentuk reduksi narasi yang sistematis, serta
bagaimana implikasi ideologisnya terhadap pemahaman audiens mengenai masa depan negara

Palestina.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analisis Wacana
Kritis (AWK) model Theo van Leeuwen untuk membedah konstruksi realitas dalam
pemberitaan konflik. Metode ini diterapkan untuk menginvestigasi pola reduksi narasi pada dua
media daring berbahasa Arab yang merepresentasikan spektrum geopolitik berbeda, yakni Al-

Jazeera dan Al-Arabiya. Pisau analisis Van Leeuwen dipilih karena relevansinya dalam
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mendeteksi bagaimana aktor sosial dan peristiwa ditampilkan atau disembunyikan dalam teks

media guna mengungkap tendensi ideologis di balik pemberitaan.

Pengumpulan data teks berita dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan
membatasi periode pemberitaan yang dimasukkan pada data mulai 1 Januari 2024 hingga 31
Desember 2024. Korpus data penelitian terdiri dari 8 artikel berita, yang diperoleh dengan
mengambil satu sampel berita dari masing-masing media untuk empat tema krusial pasca-
serangan 7 Oktober, yaitu: pernyataan Mahkamah Internasional (ICJ) (W. Al-Arabiya 2024,
Al-Jazeera 2024d), insiden "Pembantaian Tepung' di Gaza (Al-Arabiya 2024c; Al-Jazeera
2024c), negosiasi gencatan senjata (Al-Arabiya 2024b; Al-Jazeera 2024b), dan operasi militer di
Tepi Barat (Al-Arabiya 2024a; Al-Jazeera 2024a). Pemilihan tema ini didasarkan pada
signifikansi peristiwa dalam membentuk opini publik global terkait isu kemanusiaan di

Palestina, serta perbandingan narasi antara “Palestina” dan “Gaza”

Analisis data dalam penelitian ini difokuskan pada dua dimensi utama dalam kerangka
Analisis Wacana Kritis Theo van Leeuwen, vyaitu eksklusi (penghilangan) dan inklusi
(penyertaan). Analisis eksklusi dilakukan dengan mengidentifikasi unsur-unsur dalam teks berita
yang menunjukkan penghilangan, penyamaran, pengaburan, atau peminggiran narasi Palestina.
Eksklusi sebuah narasi kebanyakan dilakukan menggunakan 3 metode: nominalisasi, pasivasi
dan anak kalimat. Penelitian ini menelaah bagaimana penghilangan narasi Palestina dapat
melahirkan fragmentasi narasi Gaza, yakni ketika Gaza ditampilkan sebagai wilayah konflik atau
krisis kemanusiaan yang berdiri sendiri dan terpisah dari realitas politik, historis, dan kebangsaan

Palestina secara keseluruhan.

Sementara itu, analisis inklusi dilakukan dengan mengumpulkan dan mengkaji bentuk-
bentuk penampilan narasi Gaza dalam pemberitaan kedua portal media, termasuk cara Gaza
disebut, dikategorikan, diidentifikasi, dan ditempatkan dalam struktur berita. Penelitian
menelaah narasi apa saja yang disertakan, aktor mana yang diberi ruang, tindakan apa yang
ditonjolkan, serta sudut pandang mana yang dijadikan kerangka utama pemberitaan. Ada
beberapa metode media dalam melakukan inklusi sebuah narasi, diantaranya: diferensiasi-
indiferensiasi, objektivasi-abstraksi, nominasi-kategorisasi, nominasi-identifikasi, individualisasi
—asimilasi, serta asosiasi-disosiasi. Penyertaan narasi konflik, korban sipil, bantuan kemanusiaan,
diplomasi, dan geopolitik dapat memperluas informasi, tetapi juga berpotensi mengeksploitasi
Gaza sebagai objek pemberitaan yang bernilai emosional tinggi. Apabila penderitaan Gaza terus

ditampilkan tanpa konteks pendudukan, kolonialisme, blokade, pengungsian, dan perjuangan
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Palestina, inklusi tersebut justru dapat menyempitkan pemahaman pembaca serta menutup

wacana Palestina lainnya.

3. Hasil
3.1. Eksklusi Palestina dan Inklusi Gaza pada Portal Al-Arabiya
Buku Analisis terhadap portal berita Al-Arabiya menunjukkan adanya kecenderungan
sistematis dalam mengonstruksi narasi terkait isu Palestina. Berdasarkan data yang dihimpun dari
empat tema utama, pada portal Al-Arabiya peneliti menemukan 7 data yang menunjukkan
praktik eksklusi narasi Palestina. Distribusi data tersebut didominasi oleh strategi nominalisasi (6

data) dan diikuti oleh strategi pasivasi (1 data).

Penelitian ini mengacu pada kerangka analisis sosiosemantik Theo van Leeuwen, yang
menyatakan bahwa eksklusi dalam teks berita dapat diidentifikasi melalui tiga strategi utama:
nominalisasi, pasivasi, dan pemberian anak kalimat (Leeuwen 2008). Dalam konteks media
Arab, strategi ini sering kali digunakan untuk mereduksi kompleksitas konflik menjadi sekadar
peristiwa teknis atau takdir semata. penggunaan elemen linguistik yang mengindikasikan strategi
eksklusi, yaitu penghilangan atau penyematan aktor dan entitas dalam wacana untuk
mengaburkan tanggung jawab atau urgensi peristiwa. Berikut adalah tabel data eksklusi narasi

Palestina pada portal al-Arabiya:

Tabel 1. Eksklusi Narasi Palestina pada Portal Al-Arabiya

No Kalimat Metode Eksklusi

1 e Vo e ST e ) el slels ) asls) olaebos i 2hes <4 Nominalisasi: sy

2 Gl e 5 bsi.  Nominalisasi: byi.

3 @bl g sl 35 (3 Ogsde g o Nominalisasi : wsdl

4 @l i 15l Nominalisasi: sl

5 St VA UL i) gl aadly dham L) Nominalisasi: ¢ls))

6 3 3 Lasd YYTYY Jiie oo JoloY) ppdl iof  Nominalisasi: s

7 Il (A o 828 130ael OF okl DU b 18 358 Sldizes @ ol ST Pasivast: ly.of
ol
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Dalam linguistik Arab, nominalisasi diwujudkan melalui perubahan bentuk kata kerja
(f’'il) menjadi kata benda (masdar), misalkan pada kalimat il o Js L., penggunaan kosakata
byi. membuat penulis tidak perlu menuliskan afiliasi korban dibandingkan penggunaan kata
kerja Li. yang membutuhkan subyek, sehingga harus menyebut kata “Palestinian” di dalamnya.
Sebagai ilustrasi, frasa "Polist membunuh mahasiswa" secara gamblang menunjukkan pelaku,
namun saat diubah menjadi "Pembunuhan terhadap mahasiswa", fokus beralih sepenuhnya pada

peristiwa kematian, sementara pelakunya menjadi absen secara tekstual.

Pada data Al-Arabiya, penggunaan diksi seperti al-tadafu’ (saling dorong) atau suqut
(atuhnya) menciptakan efek diskursif yang berbahaya. Identitas korban Palestina tidak
ditampilkan secara utuh sebagai subjek yang teraniaya, melainkan sebagai objek dalam sebuah
tragedi yang "terjadi begitu saja". Hal ini tidak hanya mengaburkan identitas, tetapi juga meuksi

1su politik-kemanusiaan menjadi sekadar fenomena sosiologis di mata dunia internasional.

Kekuatan media dalam membentuk persepsi publik dan kebijakan dikenal dengan istilah
CNN Effect. Fenomena ini menjelaskan bagaimana media bukan sekadar pelapor berita,
melainkan instrumen yang menuntut respons dari pembuat kebijakan (policy-makers) terhadap
sebuah isu (Sakr 2007:5-6). Dari data nominalisasi yang ditemukan peneliti pada sumber data,
semua strategi eksklusi berhubungan dengan keberadaan Palestina sebagai korban. Dalam
strategli nominalisasi, nomina yang disajikan Al-Arabiya dalam beritanya berkisar antara 2
wacana penting: yakni situasi kematian sipil dan cara kematian sipil. Situasi kematian sipil
digambarkan dengan 4 nomina ;s (Pembagian), Js bL,. (jatuhnya korban), sl
(naiknya/bertambahnya), dan . (kematian), sedangkan 2 sisanya mengindikasikan cara

kematian korban, yakni: s (tergilas/terlindas) dan &l (saling dorong).

Dalam kasus narasi Al-Arabiya, eksklusi yang dilakukan menunjukkan adanya
ambiguitas peran media. Apakah narasi tersebut merupakan hasil tekanan intervensi politik dari
pemangku kepentingan atau merupakan bentuk kewaspadaan media (fearness) dalam menjaga
keseimbangan diplomasi kawasan. Dari perspektif kritis, penghapusan aktor (Israel) bertujuan
untuk melindungi pihak yang bersalah dari akuntabilitas moral, namun penghapusan atau
pengaburan objek (Palestina sebagai korban) bertujuan untuk menghentikan empati dan
perhatian global. Strategi ini secara efektif mendinginkan tensi isu yang seharusnya menjadi

prioritas kemanusiaan.

Secara kuantitatif, strategi eksklusi pada portal Al-Arabiya sangat bertumpu pada

nominalisasi. Hal ini menunjukkan kecenderungan gaya jurnalisme yang lebih mengutamakan
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laporan peristiwa teknis daripada analisis kausalitas yang mendalam terhadap aktor-aktor yang

terlibat.
Tabel 2. Statistik Strategi Eksklusi Narasi Palestina pada Portal Al-Arabiya
Jumlah data Nominalisasi Pasivasi Anak Kalimat
7 6 1 0
Persentase 85% 15%

Berdasarkan distribusi data di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi eksklusi yang
diterapkan oleh portal Al-Arabiya didominasi secara signifikan oleh teknik nominalisasi (85%).
Dominasi ini mengindikasikan adanya upaya diskursif yang sistematis dalam mengonstruksi
realitas melalui penghilangan aktor (Israel) sekaligus pengaburan identitas korban (Palestina).
Secara teoretis, pola jurnalisme yang mengedepankan nominalisasi ini cenderung bersifat
deskriptif daripada responsif, yang pada akhirnya meminimalisir urgensi politik dari isu tersebut

di panggung global.

Dengan mengonversi aksi kekerasan menjadi terminologi nominal seperti "kematian"
atau ‘'insiden", Al-Arabiya secara halus telah mereduksi dimensi kemanusiaan dan
pertanggungjawaban moral, sehingga tragedi kemanusiaan vyang terjadi di Palestina
bertransformasi menjadi rentetan peristiwa anonim tanpa akuntabilitas subjek. Penghilangan
aktor dan latar sejarah dapat mengubah posisi moral pihak-pihak dalam konflik. Attar dan King
(2023) menemukan bahwa pemberitaan yang tidak memberikan konteks memadai mengenai
tindakan warga Palestina cenderung merepresentasikan mereka sebagai pelaku kekerasan,
sementara pihak Israel lebih banyak ditampilkan sebagai korban. Dengan demikian, eksklusi
konteks tidak hanya mengurangi kelengkapan informasi, tetapi juga memengaruhi

pembentukan identitas korban dan pelaku dalam benak pembaca (Attar and King 2023).

Jika eksklusi dipahami sebagai strategi penghilangan atau pengaburan aktor dalam
representasi wacana, maka inklusi merujuk pada cara media menghadirkan aktor atau peristiwa
melalui pembingkaian tertentu. Menurut Eriyanto, inklusi berkaitan dengan bagaimana aktor
sosial ditampilkan dalam teks media melalui berbagai strategi representasi yang memiliki
implikasi ideologis (Eriyanto 2001:176). Sejalan dengan itu, Theo van Leeuwen
mengklasifikasikan strategi inklusi ke dalam beberapa pasangan kategori, seperti diferensiasi—
indiferensiasi, abstraksi—objektivasi, nominasi—kategorisasi, nominasi—identifikasi, asimilasi—

individualisasi, determinasi—indeterminasi, serta asosiasi—disosiasi (Leeuwen 2008).
10
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Berdasarkan data yang dihimpun, ditemukan sebanyak 23 bentuk inklusi dalam

pemberitaan portal Al-Arabiya yang merepresentasikan narasi Gaza melalui variasi strategi yang

beragam. Distribusi ini menunjukkan bahwa media tidak hanya menghadirkan aktor, tetapi juga

secara aktif membingkai realitas melalui pilihan strategi linguistik tertentu.

Tabel 3. Inklusi Narasi Gaza pada Portal Al-Arabiya

No Kalimat Metode Inklusi
1 G el e olay V) eeSs e 3y LLadell Judl 28 b Nominasi — Identifikasi
B 0T 095 558 pllas (3 el 83L] COL Led Leagsy film] o LaH Oor Lesad,
BN R
2 ST el ol Jud Gy Ll adell Jad 2 3 see ) Ll G sy, Deeterminasi—Indeterminasi
B 3 ) Bl ot glands T Y
3 SN QL BLEYL. Sl W) aom S ) e ann ) oS alas SV 3Lz JB Abstraksi — Objektivasi
58 3 QL) mo )l Gt 2 lglad)
4 oo AT e d sl slale ) 536 glad JW& 3 L] @lieles mjs Bhes <ds2 Asimilasi — Individualisasi
L}a;'ui A
5 U1 il e 8 bogid aal el ST sl O) ASu ) pd) el Sasie J6 Determinasi—Indeterminasi
s sl e Jsad
6 Voo o ST e 1) sl Lahe) s 0l Of il 3574 ) dal) 3,055 ol Nominasi — Identifikasi
olaelld é_c J}ﬂa;gU ('4"”; S RS
7 ool (A o 80 ool OF sumall WS B Gy 338 Sliiane (3 clbl a5 Abstraksi — Objektivasi
uohp)\a
8 ity Bl Y1 e G O Bl Ogg)l et 3asall Y1 (S JB - Deeterminasi— Indeterminasi
8§55 Ayde 3 clazll
9 A ekt 33 e jladl s g el wll olaelll Jssl a2 Nominasi — Identifikasi
10 358 I U] oleldd Jsog i Llol 3amdld oYy BLY) olels <2l Determinasi— Indeterminasi
11 53 i) Wlax| Sual ghy slals G Y e ST iz ) ) O Abstraksi—Objektivasi
12 356 dea) Wlax) ol 33 (s Gy e ST s o & A el Determinasi— Indeterminasi
13 18 e v OF itmy 33 (316l Lo 0gie VY0 O) Wil o5 Lases Yoo o4 smda) Abstraksi — Objektivasi

11
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14 pe nd Sl 52 3 W Y 15 paee 8 W e Diferensiasi— Indiferensiasi
15 558 & W LY (o iy e U oV 013 Jel) a1 e a5 Abstraksi — Objektivasi

16 S o e byda xby 6 3k Y e L Abstraksi — Objektivasi

17 2o ol e oY) am T T OF (S 3 W1 iy OF sumdll wlVsh e ST Determinasi— Indeterminasi
18 58 & W Gy Sl 3 g i) i) > (peally Ly cwasunl Asosiasi — Disosiast

19 e LWl pomdl jaul c8y & hidly Gge 3 Yod e g 9,2 OF (3Ll 2w s, Determinasi— Indeterminasi

358 3 Lases YYYYY ek

20 et L ga 5 5ls) abl g 0L cppeedd atbe i)l sl 355 < Deeterminasi— Indeterminasi
21 58 s o Al SE 59,0 e 550 wsas Determinasi— Indeterminasi
22 36 3 W iy Ledlan we et Y lay 22l 3 dnatl] ges ol 35> 0 J6 - Asimilasi— Individualisasi
23 B 3 oA g Yl e s gl SO Cisall 3 laslat il il ages  Diferensiasi— Indiferensiasi

Secara kuantitatif, strategi yang paling dominan adalah determinasi—indeterminasi
dengan frekuensi 9 kemunculan (39,1%). Dalam perspektif Leeuwen, determinasi merujuk pada
penyebutan aktor secara jelas dan spesifik, sedangkan indeterminasi mengacu pada penyebutan
yang bersifat samar atau anonim. Dalam praktik pemberitaan, indeterminasi kerap digunakan
untuk mengaburkan identitas aktor tertentu sehingga mengurangi potensi akuntabilitas serta

menghindari penilaian langsung dari pembaca (Leeuwen 2008:39-40).

Fenomena ini tampak pada penggunaan frasa "3l 2" (sebagian pengamat) dalam
kalimat obusly (e 3 Yo s goadl OF 0l e ol Penggunaan entitas anonim  tersebut
menunjukkan bahwa sumber otoritas tidak dapat diverifikasi secara jelas, sehingga membuka
ruang interpretasi yang luas bagi pembaca. Strategi semacam ini, dalam kajian wacana media,

sering dikaitkan dengan praktik mitigasi tanggung jawab wacana (Fairclough 1995).

Lebih lanjut, beberapa aktor dalam data ditampilkan secara indeterminatif, seperti 3\
(pengamat), sy wlsla (kelompok bantuan), sa= <Yy |u (perwakilan Amerika Serikat), serta
oY) ) el Susze (juru bicara militer Israel). Representasi semacam ini memperlihatkan
kecenderungan media dalam menghindari spesifikasi aktor, terutama ketika menyangkut isu

sensitif atau konflik politik.

12
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Selain itu, strategi yang cukup dominan adalah abstraksi—objektivasi (26,1%). Strategi ini
berkaitan dengan bagaimana informasi disajikan secara konkret (objektif) atau justru dikaburkan
melalui ekspresi yang bersifat umum dan tidak terukur (abstrak). Misalnya, penggunaan istilah
T, (segera) tidak memberikan batasan waktu/durasi yang jelas, sehingga menciptakan ambiguitas
makna. Dalam konteks ini, abstraksi berfungsi sebagai mekanisme pelemahan kepastian

informasi yang dapat mengurangi tekanan terhadap aktor yang diberitakan (Dijk 1998)

Strategi lain seperti nominasi—identifikasi (13,0%), diferensiasi—indiferensiasi (8,7%),
asimilasi-individualisasi (8,7%), serta asosiasi—disosiasi (4,4%) juga muncul, meskipun dengan
frekuensi yang lebih rendah. Strategi-strategi ini berkontribusi dalam membangun pelabelan,
pengelompokan, serta relasi antaraktor dalam wacana, yang pada akhirnya memengaruhi cara

pembaca memahami konflik yang terjadi.

Tabel 4. Statistik Strategi Inklusi Narasi Gaza pada Portal Al-Arabiya

Strategi Inklusi Frekuensi Kemunculan Persentase

Determinasi — Indeterminasi 1&8 39,1%
Abstraksi — Objektivasi 3&4 26,1%
Nominasi — Identifikasi 0&3 13,0%
Asimilasi — Individualisasi 0&1 8,7%
Diferensiasi — Indiferensiasi 0&2 8,7%
Asosiasi — Disosiasi 1&0 4 4%

Total 23 100%

Secara keseluruhan, distribusi strategi inklusi dalam narasi Gaza pada portal Al-Arabiya
menunjukkan kecenderungan dominan pada praktik pengaburan (indeterminasi) dan abstraksi
informasi. Dalam hal ini, dari beberapa pasang strategi inklusi yang digunakan, Al-Arabiya
cenderung menggunakan metode inklusi yang bersifat pengaburan, pembingkaian, dan
pengalihan yang mendominasi hingga 73,9% porsi dalam ruang inklusi. Hal ini
mengindikasikan bahwa representasi Gaza dalam media tersebut tidak sepenuhnya bersifat
transparan, melainkan dikonstruksi melalui mekanisme diskursit yang cenderung mereduksi

kejelasan aktor dan peristiwa.
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Doufesh dan Briel (2021) menunjukkan bahwa Al-Jazeera cenderung menghumanisasi
demonstran Palestina dan menampilkan tentara Israel sebagai pihak yang bertanggung jawab atas
jatuhnya korban dalam pemberitaan protes Gaza 2018. Namun, penelitian tersebut juga
menegaskan bahwa pola demikian tetap mengandung kecenderungan etnosentris. Artinya,
penyebutan aktor secara jelas dapat memperkuat dimensi kemanusiaan, tetapi tetap harus dibaca
sebagai hasil pembingkaian redaksional, bukan sebagai representasi yang sepenuhnya bebas dari

ideologi (Doufesh and Briel 2021)

Dengan demikian, inklusi dalam konteks ini tidak selalu berarti menghadirkan aktor
secara utuh, tetapi justru dapat menjadi instrumen marginalisasi terselubung melalui strategi
pengaburan, pengalihan, dan pembingkaian. Temuan ini memperkuat argumen bahwa media
berperan aktif sebagai agen konstruksi realitas sosial, bukan sekadar penyampai informasi

(Couldry 2012).

3.2. Eksklusi Palestina dan Inklusi Gaza pada Portal Al-Jazeera
Berbeda dengan kecenderungan pada portal Al-Arabiya, media Al Jazeera menunjukkan
intensitas yang lebih rendah dalam penggunaan strategi eksklusi terhadap narasi Palestina. Secara
kuantitatif, eksklusi pada Al-Jazeera hanya ditemukan dalam 3 data, dengan distribusi terbatas
pada satu tema pemberitaan, yaitu peristiwa yang dikenal sebagai “Pembantaian Tepung”.
Jumlah ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan temuan pada Al-Arabiya yang mencapai 7 data

dan tersebar pada beberapa tema.

Tabel 5. Eksklusi Narasi Palestina pada Portal Al-Jazeera

No Kalimat Moteode Eksklusi

1 Slaslos e Jsamdd O 1617 jases Voo e ST lie Nominalisasi: |xis

2 GBI e Jgde b ki) byi. Nominalisasi: il bsin
3 s O =350 M) dis Nominalisasi: M) dis

Jika dibandingkan secara proporsional, frekuensi eksklusi dalam Al-Jazeera tidak
mencapai 50% dari total eksklusi pada Al-Arabiya, bahkan hanya mencakup sekitar 25% dari
keseluruhan sampel data. Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan signifikan dalam strategi
representasi antara kedua media, khususnya dalam menghadirkan atau menghilangkan aktor

Palestina dalam wacana konflik.
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Adapun strategi eksklusi yang digunakan dalam ketiga data tersebut seluruhnya berupa
nominalisasi. Dalam perspektif Theo van Leeuwen, nominalisasi merupakan strategi linguistik
yang mengubah proses atau tindakan menjadi bentuk nomina, sehingga pelaku tindakan (aktor
sosial) dapat dihilangkan dari struktur kalimat. Dengan demikian, fokus wacana bergeser dari

“siapa yang melakukan” menjadi “apa yang terjadi”.

Ketiga kalimat tersebut secara konsisten menampilkan peristiwa tanpa menyebutkan
aktor pelaku secara eksplisit. Dalam dua data pertama, nominalisasi berfokus pada peristiwa
kematian ( jz.dan )l L), sementara pada data ketiga berfokus pada tindakan kebijakan ( J.s
=)). Pola ini menunjukkan bahwa eksklusi tidak hanya terjadi pada representasi korban, tetapi

juga pada agen yang memiliki otoritas dalam pengambilan kebijakan.

Meskipun tidak terdapat penyebutan eksplisit terhadap Palestina, indikator semantis
dalam teks tetap mengarah pada konteks Palestina. Misalnya, penggunaan kata <iisl. (bantuan)
dalam konteks konflik Gaza secara implisit merujuk pada populasi sipil Palestina yang
terdampak. Demikian pula, frasa L) bsis(jatuhnya korban) dalam konteks pemberitaan konflik
tersebut cenderung diasosiasikan dengan korban dari pihak Palestina. Namun demikian,
absennya penyebutan langsung tetap merupakan bentuk eksklusi, karena aktor sosial tidak

dihadirkan secara eksplisit dalam struktur wacana.

Kejelasan atau pengaburan identitas korban berhubungan dengan pembentukan hierarki
nilai kehidupan dalam pemberitaan. Grimm, Konneker, dan Salehi (2025) menunjukkan bahwa
perbedaan kadar personalisasi dan konteks kematian dapat membuat sebagian korban tampil
lebih layak dikenang dan diratapi daripada korban lainnya. Dalam konteks penelitian ini,
eksklusi identitas Palestina dan penyajian korban sebagai angka berpotensi menciptakan jarak
emosional, sedangkan nominasi dan individualisasi dapat memperkuat pengakuan terhadap

kemanusiaan korban (Grimm, Konneker, and Salehi 2025).

Fenomena ini sejalan dengan pandangan Norman Fairclough yang menegaskan bahwa
penghilangan aktor dalam teks media bukanlah praktik netral, melainkan bagian dari strategi
ideologis yang dapat mengaburkan relasi kuasa dan tanggung jawab (Fairclough 1995). Dalam
konteks ini, nominalisasi berfungsi sebagai mekanisme depersonalisasi yang menggeser perhatian
pembaca dari agen penyebab menuju peristiwa sebagai fakta yang tampak natural. Eksklusi
melalui nominalisasi menghasilkan representasi yang mengaburkan aktor dan mereduksi
kompleksitas relasi konflik, sehingga berpotensi melemahkan aspek akuntabilitas dalam

pemberitaan.
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Berbeda dengan pola inklusi pada portal Al-Arabiya yang cenderung didominasi oleh

strategi pengaburan, pembingkaian, dan pengalihan isu, representasi inklusi dalam portal Al

Jazeera menunjukkan kecenderungan yang lebih eksplisit, lugas, dan berbasis pada data yang

terverifikasi. Dalam konteks ini, strategi inklusi tidak diarahkan untuk menyamarkan aktor,

melainkan untuk menghadirkan aktor dan peristiwa secara lebih transparan.

Secara umum, dalam pasangan strategi inklusi yang dikemukakan oleh Theo van

Leeuwen (2008), Al-Jazeera cenderung menempatkan representasi wacana pada kutub yang

bersifat determinatif dan objektif. Hal ini tampak, misalnya, dalam dominasi penggunaan

determinasi dibandingkan indeterminasi, yang menunjukkan bahwa aktor sosial disebutkan

secara jelas dan spesifik. Berbeda dengan praktik indeterminasi yang mengaburkan identitas

aktor, determinasi justru memperkuat aspek akuntabilitas dalam teks media.

Tabel 6. Inklusi Narasi Gaza pada Portal Al-Jazeera

No Kalimat Metode Inklusi
1 e Ol ST aie baaly O) el sl Ll Cge dels 55 <J6 Abstraksi — Objektivasi

B gl e Sl
2 Jrdll aelar 530) 55 3 Lag L Of LyL cmssl  Nominasi—Identifikasi
3 oy s GV Y e sTadle e e b 1) Joly Abstraksi — Objektivasi
4 You o STowoly o e 5T e dgianl gedall 352 YY1 s 1S5, Abstraksi — Objektivasi
5 il e W Al e Y1 il GYb] day a8 o ALYl Y suis sl Determinasi—Indeterminasi
6 S 5E 3 Sl L O] 1S Al 359 <JB Determinasi—Indeterminasi
7 58 (3 sk 52 he) SG)) Jks cilsf - Asosiast — Disosiast
8 Sorle Wss 54 eand 336 (3 Gedomgl) W34 Of 3 il 4l wasT - Deeterminasi—Indeterminasi
9 St ity ey s Sl oLy cilsf - Nominasi — Identifikasi
10 B 2 Spely oY) Olagea¥l jae it Determinasi—Indeterminasi
11 Wiy 58 @ oY) ) el o)) pidenddlt sae 914 Abstraksi — Objektivasi
12 asle s s 5 0K o Abstraksi — Objektivasi
13 3 Sleladl Jegdy U1 3] i) lassly 0es 355 apuill wusT - Determinasi-Indeterminasi
14 A dhigdd) e OVYI ol ie cdls 52 e sl U W) o5 Nominasi — Identifikasi
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Dari total 14 data inklusi yang dianalisis, distribusi strategi menunjukkan bahwa
determinasi—indeterminasi dan abstraksi—objektivasi masing-masing memiliki proporsi yang
seimbang (35,7%), diikuti oleh nominasi—identifikasi (21,4%) dan asosiasi—disosiasi (7,14%).
Namun demikian, jika dianalisis lebih lanjut pada level operasional, sebagian besar data dalam
pasangan determinasi—indeterminasi cenderung berada pada sisi determinasi, sedangkan pada
pasangan abstraksi—objektivasi lebih banyak mengarah pada objektivasi. Hal ini menegaskan

kecenderungan Al-Jazeera dalam menyajikan informasi secara konkret dan terukur.

Sebagai contoh, penyebutan aktor secara eksplisit dalam kalimat seperti > |s1,) Jols
e Jodan eyl b aels ol ik il sae 54 menunjukkan kejelasan agen tindakan (Israel)
serta korban (Palestina). Meskipun demikian, beberapa data tetap menunjukkan
kecenderungan pengaburan atau pembingkaian terbatas. Pada aspek abstraksi, misalnya,
penggunaan frasa  «si sai. (akan menyerahkan memorandum) tidak disertai dengan
keterangan temporal yang spesifik, sehingga menciptakan ambiguitas terkait waktu pelaksanaan.
Demikian pula, ekspresi aste Lz e 52 0 ob (penduduk Gaza berada di ambang kelaparan)
merepresentasikan kondisi krisis melalui konsep abstrak tanpa menyertakan data kuantitatif yang
rinci. Dalam kerangka Analisis Wacana Kritis, praktik semacam ini dapat dipahami sebagai
bentuk simplifikasi realitas yang tetap memiliki implikasi ideologis, meskipun tidak sekuat

strategi pengaburan aktor.

Pada sisi lain, strategi asosiasi—disosiasi muncul dalam bentuk pernyataan institusional,
seperti kecaman resmi negara tertentu terhadap tindakan Israel. Misalnya, pernyataan otoritas
Qatar yang menekankan perlunya tindakan internasional menunjukkan adanya afiliasi ideologis
tertentu dalam membingkai konflik. Dalam hal ini, asosiasi tidak hanya berfungsi sebagai
penghubung antaraktor, tetapi juga sebagai indikator posisi politik media terhadap isu yang

diberitakan.

Sementara itu, strategi nominasi—identifikasi memperlihatkan bagaimana peristiwa
dikonstruksi melalui pelabelan tertentu, seperti penggunaan frasa s... o>~ (perang yang
menghancurkan), yang memberikan muatan evaluatif terhadap tindakan militer Israel. Strategi
ini berkontribusi dalam membangun persepsi pembaca bahwa konflik tersebut memiliki

dampak destruktif yang signifikan terhadap Gaza.

Secara keseluruhan, distribusi strategi inklusi pada portal Al Jazeera menunjukkan
dominasi pendekatan representasi yang bersifat lugas, eksplisit, dan relatif transparan. Jika

diklasifikasikan lebih lanjut, strategi yang mengarah pada kejelasan informasi, yakni determinasi,
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objektivasi, dan nominasi mencapai sekitar 71,4% dari total data. Hal ini mengindikasikan
bahwa inklusi dalam Al-Jazeera cenderung digunakan sebagai sarana untuk memperjelas relasi

aktor dan peristiwa, bukan untuk mengaburkannya.

Tabel 7. Statistik Strategi Inklusi Narasi Gaza pada Portal Al-Jazeera

Strategi Inklusi Frekuensi Persentase
Kemunculan
Determinasi — Indeterminasi 5&0 35,7%
Abstraksi — Objektivasi 2&3 35,7%
Nominasi — Identifikasi 2&1 21,4%
Asosiasi — Disosiasi 1&0 7,14%
Total 14 100%

Dengan demikian, berbeda dengan pola inklusi pada Al-Arabiya yang cenderung
mengarah pada marginalisasi terselubung melalui pengaburan dan abstraksi, inklusi pada Al
Jazeera lebih berfungsi sebagai mekanisme eksposisi realitas konflik secara langsung. Temuan ini
memperkuat asumsi bahwa orientasi ideologis media berpengaruh signifikan terhadap strategi
diskursif yang digunakan dalam merepresentasikan konflik, khususnya dalam isu sensitif seperti

Gaza.

3.3. Perbandingan Narasi Al-Arabiya dan Al-Jazeera dalam Pemberitaan

Palestina dan Gaza

Berdasarkan hasil analisis terhadap representasi narasi Palestina dan Gaza pada portal Al-
Arabiya dan Al Jazeera, ditemukan perbedaan yang signifikan baik secara kuantitatif maupun
kualitatif dalam penggunaan strategi eksklusi dan inklusi. Secara kuantitatif, Al-Arabiya
terindikasi melakukan eksklusi terhadap narasi Palestina sebanyak 7 kali dalam 4 berita,
sedangkan Al-Jazeera hanya sebanyak 3 kali yang terdistribusi dalam 1 berita. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa intensitas eksklusi pada Al-Arabiya jauh lebih tinggi dibandingkan Al-
Jazeera, sehingga mengindikasikan adanya kecenderungan sistematis dalam membatasi

kehadiran aktor Palestina dalam wacana media.

Dalam perspektit Analisis Wacana Kritis, eksklusi bukan sekadar absennya aktor,

melainkan strategi ideologis untuk mengontrol representasi realitas sosial (van Leeuwen, 2008).
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Dengan demikian, frekuensi eksklusi yang lebih tinggi pada Al-Arabiya dapat ditafsirkan sebagai
upaya diskursif untuk mempersempit ruang representasi Palestina, sementara Al-Jazeera

cenderung lebih membuka ruang bagi kehadiran aktor tersebut dalam pemberitaan.

Dari sisi pola inklusi, perbedaan antara kedua media semakin terlihat jelas. Al-Arabiya
didominasi oleh strategi pengaburan, pembingkaian, dan pengalihan, yang secara dominan
direalisastkan melalui metode indeterminasi dan abstraksi. Strategi ini berfungsi untuk
menyamarkan aktor melalui penyebutan yang tidak spesifik serta penggunaan data yang tidak
terukur. Sebaliknya, Al-Jazeera lebih banyak menggunakan strategi determinasi dan objektivasi,
yang menampilkan aktor secara eksplisit serta menyajikan informasi secara lebih konkret.
Menurut Theo van Leeuwen , determinasi memperkuat kehadiran aktor dalam teks, sementara

indeterminasi justru mengaburkan identitas dan tanggung jawab sosial.

Perbedaan ini juga tercermin dalam representasi Palestina sebagai korban. Pada Al-
Arabiya, praktik eksklusi terhadap Palestina sebagai korban muncul sebanyak 7 kali, yang secara
diskursif menunjukkan adanya penghilangan atau pengaburan posisi Palestina sebagai subjek
yang terdampak konflik. Dalam kerangka Norman Fairclough, penghilangan aktor semacam ini
merupakan bentuk depersonalisasi yang dapat mengurangi empati publik serta mengaburkan
relasi kuasa dalam konflik. Sementara itu, Al-Jazeera hanya melakukan eksklusi sebanyak 3 kali,
sehingga secara relatif lebih mempertahankan kehadiran Palestina sebagai entitas yang

mengalami dampak langsung dari konflik.

Selanjutnya, dalam merepresentasikan Gaza melalui strategi inklusi, Al-Arabiya
menunjukkan dominasi strategi pengaburan sebesar 73,9% dari total 23 data inklusi. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun Gaza sering dihadirkan dalam pemberitaan, representasinya
cenderung tidak disertai dengan kejelasan aktor dan relasi kausal. Sebaliknya, Al-Jazeera
menunjukkan dominasi strategi kejelasan sebesar 71,4% dari 14 data inklusi, yang ditandai
dengan penggunaan determinasi, objektivasi, dan nominasi. Dalam perspektif Teun A. van Dijk
(1998), kejelasan representasi aktor dan peristiwa merupakan indikator penting dalam

membangun transparansi wacana serta memperkuat akuntabilitas dalam teks media.

Secara keseluruhan, perbandingan ini menunjukkan bahwa Al-Arabiya cenderung
mengonstruksi narasi melalui strategi reduksi dan pengaburan, baik dalam eksklusi maupun
inklusi, sedangkan Al Jazeera lebih mengarah pada strategi eksposisi dan klarifikasi aktor dalam
pemberitaan. Perbedaan ini tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga mencerminkan orientasi

ideologis media dalam merepresentasikan konflik Palestina.
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Tabel 8. Perbandingan Narasi Al-Arabiya dan Al-Jazeera

Aspek Pembanding Al-Arabiya Al-Jazeera
Jumlah Data Eksklusi 7 data 3 data
Persentase Eksklusi 70% 30%
Distribusi Tema Eksklusi 3 tema berita 1 tema berita
Nominalisasi (Eksklusi) 6 data (85%) 3 data (100%)
Pasivasi (Eksklusi) 1 data (15%) 0 data (0%)
Jumlah Data Inklusi 23 data 14 data
Proporsi Strategi Pengaburan +17 data (73,9%) +4 data (28,6%)

(indeterminasi + abstraksi + lainnya)

Proporsi Strategi Kejelasan +6 data (26,1%) =10 data (71,4%)

(determinasi + objektivasi + nominalisasi)

Rasio Eksklusi : Inklusi 7:23 3:.14

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa perbedaan narasi Al-Arabiya dan Al-
Jazeera tidak hanya terletak pada jumlah penyebutan aktor, tetapi juga pada cara masing-masing
media membangun keterlihatan Palestina di dalam teks. Dominannya eksklusi pada Al-Arabiya
menunjukkan bahwa absennya aktor Palestina dapat menjadi pola representasi yang mengurangi
kejelasan mengenai siapa yang mengalami kekerasan dan siapa yang bertanggung jawab atasnya.
Temuan ini perlu dibandingkan dengan penelitian Elmasry, yang menemukan bahwa Al-
Arabiya dan Al-Jazeera sama-sama menonjolkan perspektif Palestina serta menggambarkan
warga Palestina sebagai korban dalam pemberitaan konflik Gaza 2008-2009. Perbedaan antara
penelitian terdahulu dan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecenderungan pemberitaan
media tidak Dbersifat tetap, tetapi dapat berubah mengikuti periode konflik, kebijakan
redaksional, kepentingan politik, dan karakteristik korpus berita yang dianalisis. Oleh karena
itu, Al-Arabiya ataupun Al-Jazeera tidak dapat secara permanen dikategorikan sebagai media
yang sepenuhnya mendukung atau meminggirkan Palestina tanpa memperhatikan konteks

pemberitaannya (Elmasry et al. 2013)
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Perbedaan tersebut juga dapat dipahami melalui posisi kedua media dalam konstelasi
politik kawasan Timur Tengah. Al-Arabiya dan Al-Jazeera merupakan institusi media
transnasional, tetapi keduanya beroperasi dalam lingkungan politik dan kepentingan negara
yang berbeda. Kharbach (2020) menemukan bahwa pemberitaan Al-Arabiya dan Al-Jazeera
mengenai krisis Teluk memperlihatkan keberpihakan pada perspektif politik negara tempat
masing-masing media bernaung, meskipun tingkat keberpihakan tersebut tidak selalu sama.
Sejalan dengan itu, Priya (2024) membedakan media Arab menjadi media yang berorientasi
pada negara dan media yang relatif memberi ruang lebih besar kepada aktor nonnegara. Dalam
konteks penelitian ini, tingginya strategi pengaburan pada Al-Arabiya dapat dibaca sebagai
bentuk kehati-hatian atau penyesuaian diskursif terhadap orientasi geopolitik tertentu,
sedangkan kecenderungan Al-Jazeera menampilkan aktor secara lebih eksplisit dapat menjadi
bagian dari identitas redaksionalnya dalam mengangkat perspektif Palestina. Namun, hubungan
tersebut harus dipahami sebagai konteks interpretatif, bukan sebagai bukti langsung adanya

intervensi negara dalam setiap teks berita (Kharbach 2020; Priya 2024)

Dominasi penyebutan “Gaza” yang tidak diikuti oleh kehadiran narasi “Palestina” juga
menunjukkan terjadinya fragmentasi geografis dan politis. Gaza dapat direpresentasikan hanya
sebagai tempat berlangsungnya perang, kehancuran, kelaparan, atau krisis kemanusiaan,
sementara keterkaitannya dengan sejarah Palestina, pengungsian, pendudukan, blokade, dan
perjuangan penentuan nasib sendiri tidak dijelaskan secara memadai. El Masry et al. (2025)
menyebut penghilangan konteks sejarah sebagai bentuk dehistorisasi yang dapat membuat
peristiwa di Gaza dipahami secara terisolasi dari struktur konflik yang lebih panjang. Dengan
demikian, penggunaan istilah “Gaza” tidak otomatis memperkuat narasi Palestina. Apabila Gaza
hanya dimunculkan sebagai lokasi penderitaan tanpa identitas politik dan sejarahnya, inklusi
tersebut justru dapat menghasilkan eksklusi pada tingkat yang lebih luas: Gaza terlihat secara
geografis, tetapi Palestina sebagai subjek sejarah dan politik menjadi kurang terlihat (El Masry et
al. 2025).

Tingginya penggunaan nominalisasi, indeterminasi, dan abstraksi pada Al-Arabiya
selanjutnya berpotensi memutus hubungan antara tindakan, pelaku, dan korban. Peristiwa yang
dinyatakan melalui bentuk seperti “serangan”, “bentrokan”, “eskalasi”, atau “jatuhnya korban”
dapat menampilkan kekerasan seolah-olah terjadi dengan sendirinya apabila tidak disertai

penjelasan mengenai pihak yang melakukan tindakan. Sebaliknya, determinasi dan objektivasi

yang lebih dominan pada Al-Jazeera memungkinkan aktor, jumlah korban, lokasi, dan bentuk
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tindakan diidentifikasi secara lebih konkret. Kejelasan tersebut dapat meningkatkan
keterhubungan  emosional ~pembaca dengan korban dan memperkuat tuntutan
pertanggungjawaban terhadap pelaku. Hal ini sejalan dengan temuan El Masry et al. (2025)
bahwa penghilangan pengalaman, identitas, dan agensi warga Palestina dapat melahirkan
dehumanisasi serta empati yang tidak seimbang. Igbal dan Farukh (2025) juga menegaskan
bahwa pilihan bahasa, termasuk metafora dan kategorisasi aktor, tidak sekadar mendeskripsikan
konflik, tetapi membentuk kerangka kognitif yang mengarahkan pembaca dalam memahami

pihak yang dianggap sebagai korban, pelaku, ataupun ancaman (Igbal and Farukh 2025)

Berdasarkan uraian tersebut, perbedaan Al-Arabiya dan Al-Jazeera sebaiknya dipahami
sebagai perbedaan derajat transparansi representasi, bukan sebagai pertentangan mutlak antara
media yang bias dan media yang sepenuhnya objektif. Al-Arabiya dalam korpus penelitian ini
cenderung membangun jarak diskursif melalui penghilangan aktor, abstraksi peristiwa, dan
penyempitan Palestina menjadi Gaza, sedangkan Al-Jazeera relatif lebih sering menghubungkan
peristiwa dengan aktor dan korban secara eksplisit. Meskipun demikian, dominasi strategi
kejelasan pada Al-Jazeera tetap merupakan hasil konstruksi redaksional yang membawa sudut
pandang tertentu. Karena jumlah berita yang dianalisis relatif terbatas, kesimpulan penelitian
perlu dibatasi pada korpus dan periode yang diteliti serta tidak digeneralisasikan sebagai karakter
permanen kedua media. Temuan kuantitatif karena itu perlu dibaca bersama analisis konteks,
sumber kutipan, judul, struktur kalimat, dan latar geopolitik agar perbedaan angka benar-benar

menjelaskan bagaimana wacana Palestina dibentuk.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Arabiya dan Al-Jazeera menggunakan strategi
diskursif yang berbeda dalam merepresentasikan Palestina dan Gaza pada delapan berita yang
terbit sepanjang 2024. Dari 10 data eksklusi yang ditemukan, Al-Arabiya memuat 7 data,
sedangkan Al-Jazeera memuat 3 data. Eksklusi pada kedua media terutama direalisasikan melalui
nominalisasi, sementara pasivasi hanya ditemukan pada Al-Arabiya. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa dalam korpus penelitian ini, Al-Arabiya lebih sering menghilangkan
atau mengaburkan identitas Palestina sebagai korban dan hubungan antara tindakan, pelaku,
serta pihak yang terdampak. Penghilangan tersebut membuat kekerasan lebih banyak tampil

sebagai peristiwa atau keadaan yang seolah-olah berlangsung tanpa pelaku yang jelas.

22



Nady Al-Adab : Jurnal Bahasa Arab | Volume 23 Issue 2 July 2026

Perbedaan serupa ditemukan dalam strategi inklusi narasi Gaza. Dari 23 data inklusi pada
Al-Arabiya, sekitar 73,9% mengarah pada strategi pengaburan melalui indeterminasi, abstraksi,
dan bentuk representasi lain yang mengurangi kejelasan aktor maupun konteks peristiwa.
Sebaliknya, dari 14 data inklusi pada Al-Jazeera, sekitar 71,4% menunjukkan strategi kejelasan
melalui determinasi, objektivasi, dan nominasi. Dengan demikian, Al-Jazeera dalam korpus ini
relatif lebih eksplisit dalam menyebut aktor, korban, jumlah, dan bentuk tindakan, sedangkan
Al-Arabiya cenderung membangun jarak diskursif antara peristiwa, pelaku, dan korban.
Meskipun demikian, kecenderungan Al-Jazeera tersebut tidak serta-merta menunjukkan
objektivitas mutlak, sebab setiap bentuk penyertaan maupun penonjolan aktor tetap merupakan

hasil seleksi dan konstruksi redaksional.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dominasi penyebutan “Gaza” tidak selalu
identik dengan menguatnya narasi “Palestina”. Ketika Gaza hanya direpresentasikan sebagai
lokasi perang dan krisis kemanusiaan tanpa dihubungkan dengan sejarah pengungsian,
pendudukan, blokade, dan perjuangan kebangsaan Palestina, pemberitaan berpotensi
menghasilkan fragmentasi geografis dan politik. Akan tetapi, karena penelitian ini hanya
menganalisis delapan berita dalam empat tema dan satu periode pemberitaan, temuan tersebut
harus dibatasi pada korpus yang diteliti dan tidak dapat digeneralisasikan sebagai karakter
permanen kedua media. Data Google Trends juga hanya memperlihatkan perubahan perhatian
pencarian, bukan membuktikan hubungan sebab-akibat langsung antara strategi pemberitaan
kedua media dan penurunan perhatian global terhadap Palestina. Penelitian selanjutnya dapat
memperluas jumlah berita dan periode pengamatan serta memasukkan unsur judul, sumber
kutipan, gambar, video, dan respons audiens untuk memperoleh gambaran yang lebih

menyeluruh mengenai fragmentasi narasi Palestina dan Gaza.
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